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Abstract

Background: The premarital period is an important period for prospective brides and grooms, in preparing health,
especially physical health in efforts to prevent stunting since the preconception period. Objective: To determine the
effect of education through the Elsimil digital application on the knowledge and readiness of premarital women in
efforts to prevent stunting at the KUA Karangtengah Cianjur sub-district in 2026. Method: The study used a quasi-
experimental design with a pretest-posttest nonequivalent control group design approach. The sampling technique
used Purposive sampling of 30 respondents divided into 15 respondents in the intervention group received education
through the Elsimil digital application and 15 respondents in the control group read the Elsimil application
independently. Data analysis used paired sample t-test and independent sample t-test. Results: The results showed
that in the intervention group there was an effect of education through the Elsimil digital application on the knowledge
of premarital women with a p-value = 0.000 (<0.05) and on readiness with a p-value = 0.000 (<0.05). In the control
group who read the Elsimil application independently, there was also an effect on knowledge with a p-value = 0.000
(<0.05) and on readiness with a p-value = 0.000 (<0.05). The results of the independent sample t-test showed a
significant difference in influence between the intervention group and the control group on knowledge with a p-value
= 0.041 (<0.05) and readiness with a p-value = 0.000 (<0.05). Conclusion: Education through the Elsimil digital
application has an effect on increasing the knowledge and readiness of premarital women in efforts to prevent stunting
at the KUA, Karangtengah District, Cianjur Regency in 2026. Education through the Elsimil digital application
accompanied by material delivery is more effective than reading the Elsimil application independently.
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Abstrak

Latar Belakang : Masa Pranikah merupakan periode penting bagi calon pengantin, dalam mempersiapkan kesehatan,
terutama Kesehatan fisik dalam upaya pencegahan stunting sejak masa prakonsepsi. Tujuan : Mengetahui pengaruh
edukasi melalui aplikasi digital elsimil terhadap pengetahuan dan kesiapan wanita pranikah dalam upaya pencegahan
stunting di KUA kecamatan karangtengah cianjur tahun 2026. Metode : Penelitian menggunakan desain quasi-
eksperimental dengan pendekatan pretest-posttest nonequivalent control group desain. Tehnik pengambilan sample
menggunakan Purposive sampling sebanyak 30 responden dibagi menjadi 15 responden kelompok intervensi
mendapatkan edukasi melalui aplikasi digital Elsimil dan 15 responden kelompok kontrol membaca aplikasi Elsimil
secara mandiri. Analisis data menggunakan uji paired sample t-test serta uji independent sample t-test. Hasil : Hasil
penelitian menunjukkan pada kelompok intervensi terdapat pengaruh edukasi melalui aplikasi digital Elsimil terhadap
pengetahuan wanita pranikah dengan p-value = 0.000 (<0,05) dan terhadap kesiapan dengan nilai p-value = 0.000
(<0,05). Pada kelompok kontrol yang membaca aplikasi Elsimil secara mandiri juga terdapat pengaruh terhadap
pengetahuan dengan nilai p-value = 0.000 (<0,05) dan terhadap kesiapan dengan nilai p-value = 0.000 (<0,05). Hasil
uji independent sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara kelompok intervensi
dan kelompok kontrol terhadap pengetahuan dengan p-value = 0.041 (<0,05) dan kesiapan dengan p-value = 0.000
(<0,05). Kesimpulan : Edukasi melalui aplikasi digital Elsimil berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan
kesiapan wanita pranikah dalam upaya pencegahan stunting di KUA Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur
Tahun 2026. Edukasi melalui aplikasi digital Elsimil yang disertai penyampaian materi lebih efektif dibandingkan
membaca aplikasi Elsimil secara mandiri.

Kata kunci: Elsimil, Kesiapan, Pencegahan, Pengetahuan, Pranikah, Stunting
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PENDAHULUAN

Pengetahuan mengenai stunting pada calon pengantin (catin) masih menunjukkan tingkat
yang beragam. Pengetahuan tersebut meliputi pemahaman mengenai pengertian stunting, faktor
penyebab, dampak terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, serta berbagai upaya yang
dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya stunting (Ayawaila et al., 2025). Berdasarkan data di
Indonesia dalam penelitian hall et al (2018) menunjukan bahwa pengetahuan stunting masih sangat
rendah, dari 3.150 responden terdapat 97,9% responden belum mengetahui tentang stunting (Hall
et al., 2018). Di kabupaten cianjur dalam penelitian yang dilakukan di puskesmas ciherang
menunjukan bahwa sebanyak 64,2% responden mempunyai pengetahuan yang kurang baik
mengenai stunting (S,Hartati et al., 2024).

Kesiapan pranikah dapat dipahami sebagai kondisi fisik dan kesehatan yang ideal sebelum
memasuki masa kehamilan, termasuk kesiapan dalam aspek nutrisi dan pemeriksaan kesehatan.
Kesiapan ini mencakup pemenuhan kebutuhan gizi, pemeriksaan status antropometri seperti
Indeks Massa Tubuh (IMT) (Paratmanitya et al., 2021). Selain itu stunting pada anak dapat
berhubungan juga dengan status ekonomi keluarga. Di Indonesia, penelitian pada calon pengantin
di KUA kuranji kota padang menunjukan bahwa sebanyak 20% responden belum siap melakukan
upaya pencegahan stunting (Sukmayenti & Sholihat A, 2022), sedangkan di kabupaten cianjur
penelitian di wilayah kerja puskesmas ciherang menemukan bahwa 53,8% responden memiliki
sikap negatif terhadap pencegahan stunting, dimana sikap ini merupakan komponen yang dapat
mempengaruhi kesiapan dalam melakukan upaya mencegah stunting (S, Hartati et al., 2024).

Stunting merupakan kondisi gangguan pertumbuhan pada anak yang berkaitan dengan
kekurangan gizi kronis, infeksi berulang, serta lingkungan yang kurang mendukung selama
periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Kondisi tersebut dapat memberikan dampak dalam
jangka panjang, seperti gangguan perkembangan kognitif, rendahnya produktivitas ketika dewasa,
dan meningkatnya risiko penyakit tidak menular (Ayawaila et al., 2025).

Media edukasi dapat digunakan sebagai sarana untuk membantu penyampaian informasi
kesehatan kepada masyarakat. Penggunaan media yang sesuai dapat mendukung proses
komunikasi sehingga informasi yang diberikan lebih mudah diterima oleh sasaran. Untuk itu
BKKBN mengeluarkan sebuah media yang mudah diakses oleh masyarakat berupa Aplikasi
Elektronik Siap Menikah dan Hamil (Elsimil) untuk memberi edukasi pada calon pengantin dalam
upaya mempersiapkan Kesehatan pasca pernikahan, dengan tujuan sebagai sarana screaning awal
kesehatan calon pengantin (Ayawaila et al., 2025).

Menurut World Health Organization (WHO) prevalensi stunting pada anak diperkirakan
mengalami penurunan dari 26,4% pada tahun 2012 menjadi 23,2% pada tahun 2024, meskipun
menunjukan adanya perbaikan, capaian tersebut masih jauh dari target awal penurunan sebesar
40% pada tahun 2025 (WHO, 2025).

Berdasarkan data terbaru yang dirilis oleh BKPK Kemenkes RI, melalui Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) prevalensi stunting nasional pada tahun 2024 mencapai 19,8%. Angka tersebut
menunjukkan penurunan secara bertahap dibandingkan dengan prevalensi sebesar 27,7% pada
tahun 2019, meskipun terjadi penurunan secara nasional prevelensi stunting di Indonesia masih
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menunjukan disparitas antar wilayah. Beberapa provinsi telah mencapai prevelensi stunting yang
rendah, seperti bali sebesar 8,6%, Jawa Timur 14,7%, dan Kepulauan Riau 15%. Sebaliknya,
beberapa provinsi masih menunjukkan angka yang tinggi, yaitu Papua Barat Daya sebesar 30,5%,
Sulawesi Barat sebesar 35,4%, dan Nusa Tenggara Timur sebesar 37%, sehingga memerlukan
perhatian dan intervensi masih perlu diperkuat (BKPK Kemenkes RI, 2025), Pemerintah melalui
RPJMN menargetkan prevalensi stunting nasional dapat diturunkan menjadi 14,2% pada tahun
2029 (Kemenkes RI, 2024)

Di Jawa Barat, prevalensi stunting juga mengalami penurunan. Pada tahun 2024 prevalensi
stunting tercatat sebesar 15,9%, sedangkan pada tahun 2023 sebesar 21,7%. Penurunan prevelensi
stunting di jawa barat merupakan capaian yang positif, namun masih diperlukan peningkatan
upaya pencegahan dan intervensi yang berkesinambungan (Humas Jabar, 2025).

Kabupaten cianjur sebagai salah satu wilayah di jawa barat juga menunjukan perkembangan
positif dalam upaya penurunan angka stunting. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia
(SKI), prevalensi stunting di Kabupaten Cianjur turun dari 13,6% pada tahun 2022 menjadi 11,4%
pada tahun 2023. Meskipun terjadi penurunan, pencegahan dan penanggulangan stunting tetap
perlu di tingkatkan, dalam upaya mencapai target zero stunting di kabupaten cianjur (Pemkab
Cianjur, 2024).

Penelitian Asrizul dkk. pada tahun 2024 mengenai efektivitas penggunaan Aplikasi Elsimil
terhadap tingkat pengetahuan calon pengantin tentang stunting di KUA Kecamatan Lengayang,
Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatra Barat menunjukkan hasil p-value sebesar 0,037
(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan calon pengantin setelah
memperoleh edukasi melalui Aplikasi Elsimil (Ayawaila et al., 2025). Sejalan dengan penelitian
didit khaerudin tahun 2025 tentang Elsimil Aplication to Increase Knowlage And atitudes of
Young Women to Prevent Stunting di SMAN 5 Cirebon Majasem dari hasil penelitian ini
didapatkan p-value 0,001 (<0,05) Hasil tersebut menunjukkan adanya pengaruh penggunaan
Aplikasi Elsimil untuk peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah di berikan edukasi
(Khaerudin & Utami, 2025). Hal serupa ditemukan dalam penelitian Ariyani tahun 2025 dengan
judul penelitian Efektifitas Pemanfaatan Aplikasi Elektronik Siap Nikah Siap Hamil (Elsimil)
terhadap Kesiapan Menikah Bagi Calon Pengantin Wanita di Kantor Urusan Agama (KUA)
kecamatan Aimas kabupaten Sorong dengan hasil penelitian menunjukan p-value 0,000 (<0,05)
Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada kesiapan menikah setelah
pemanfaatan Aplikasi Elsimil (Mau et al., 2025).

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sebagian besar studi fokus pada pengetahuan atau
perilaku dan kesiapan dalam upaya pencegahan stunting, namun belum ada yang secara khusus
penelitian mengenai Pengaruh Edukasi melalui Aplikasi Digital Elsimil terhadap Pengetahuan dan
Kesiapan Wanita Pranikah secara bersamaan dalam Upaya pencegahan Stunting. Penelitian
sebelumnya memang telah menunjukkan pengaruh signifikan aplikasi digital terhadap masing-
masing variabel secara terpisah, namun belum jelas apakah aplikasi Elsimil dapat meningkatkan
Pengetahuan dan Kesiapan wanita pranikah sekaligus dalam konteks pencegahan stunting. Selain
itu meskipun implementasi aplikasi elsimil telah diterapkan 100% dalam pelayanan calon

Pengaruh Edukasi Melalui Aplikasi Digital Elsimil terhadap Pengetahuan ............. 118



Ayu Wahyuni et al. Vol. 1 No. 02 (2026)
Page: 116-130

pengantin di KUA kecamatan karangtengah, informasi mengenai pengetahuan dan kesiapan
wanita pranikah dalam upaya pencegahan stunting masih terbatas.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
edukasi melalui Aplikasi Digital Elsimil terhadap pengetahuan dan kesiapan wanita pranikah
dalam upaya pencegahan stunting di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Karangtengah
kabupaten Cianjur tahun 2026.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain quasi-
experimental dengan pendekatan nonequivalent control group design. Populasi penelitian ini
mencakup seluruh wanita pranikah yang mengikuti kegiatan bimbingan perkawinan di KUA
Kecamatan Karangtengah Kabupaten Cianjur pada bulan Juni 2026 dengan jumlah 70 pasangan
calon pengantin yang terdaftar. Penelitian ini akan dilaksanakan di KUA kecamatan karangtengah
kabupaten cianjur, waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juni tahun 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai pengaruh edukasi melalui aplikasi digital elsimil terhadap
pengetahuan dan kesiapan Wanita pranikah dalam upaya pencegahan stunting di KUA kecamatan
karangtengah kabupaten cianjur tahun 2026 disajikan dalam BAB ini. Data didapatkan dari 30
responden penelitian, kemudian dikumpulkan dan dianalisis.

Hasil Analisis Univariat
a. Pengetahuan Wanita Pranikah dalam upaya pencegahan stunting

Tabel 1. Statistik Deskripstif Pengetahuan

Nilai
Pengetahuan N Min-Max Mean SD
Intervensi Pretest 15 47 - 87 66,80 13,770
Posttest 15 73- 100 87,53 7,882
Kontrol Pretest 15 47 - 87 64,90 12,472
Posttest 15 53-100 80,00 10,985

Berdasarkan tabel 1 pada kelompok intervensi diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pretest
pengetahuan mengenai stunting dengan 15 responden sebelum diberikan edukasi melalui aplikasi
digital Elsimil yaitu 66,80. Sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest setelah diberikan edukasi
melalui aplikasi digital Elsimil adalah 87,53. yang menunjukan adanya peningkatan pengetahuan
setelah diberikan edukasi pada kelompok intervensi.

Pada kelompok kontrol diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pretest pengetahuan mengenai
stunting dengan 15 responden sebelum membaca mandiri edukasi melalui aplikasi digital Elsimil
yaitu 64,90. Sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest setelah membaca mandiri edukasi melalui
aplikasi digital Elsimil adalah 80,00. Hasil ini menunjukan adanya peningkatan pengetahuan pada
kelompok kontrol, namun peningkatan tersebut lebih rendah dibandingkan dengan kelompok
intervensi.
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b. Kesiapan Wanita Pranikah dalam upaya pencegahan stunting

Tabel 2. Statistik Deskripstif Kesiapan

. Nilai
Kesiapan N Min-Max Mean SD
Pretest 15 60 - 87 73,89 7,984
Posttest 15 87- 100 93,67 3,994
Pretest 15 58 - 83 70,89 8,772

Posttest 15 68- 100 82,89 11,366

Intervensi

Kontrol

Berdasarkan tabel 4.2 pada kelompok intervensi diketahui bahwa nilai rata-rata (mean)
pretest kesiapan mengenai upaya pencegahan stunting dengan 15 responden sebelum diberikan
edukasi melalui aplikasi digital Elsimil yaitu 73,89. Sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest
setelah diberikan edukasi melalui aplikasi digital Elsimil adalah 93,67. Hal ini menunjukan adanya
peningkatan kesiapan setelah diberikan edukasi pada kelompok intervensi.

Pada kelompok kontrol diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) pretest kesiapan mengenai
upaya pencegahan stunting dengan 15 responden sebelum membaca mandiri edukasi melalui
aplikasi digital Elsimil yaitu 70,89. Sedangkan nilai rata-rata (mean) posttest setelah membaca
mandiri edukasi melalui aplikasi digital Elsimil adalah 82,89. Hasil ini menunjukan adanya
peningkatan kesiapan pada kelompok kontrol, namun peningkatan tersebut lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok intervensi.

Hasil Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas Pengetahuan dan Kesiapan Wanita Pranikah dalam upaya
Pencegahan Stunting
Tabel 3. Uji Normalitas Pengetahuan

Pengetahuan -t Shapiro Wilk
Statistic Sig Keterangan
Intervensi Pretest 0,910 0,135 Normal
Posttest 0,933 0,306 Normal
Kontrol Pretest 0,942 0,404 Normal
Posttest 0,922 0,205 Normal

Berdasarkan table 4.3 hasil pengujian normalitas dengan metode Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data pengetahuan pada kelompok intervensi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,135 pada
saat pretest dan 0,306 pada saat posttest. Sementara itu, kelompok kontrol memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,404 pada pretest dan 0,205 pada posttest. Seluruh nilai tersebut lebih besar
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pengetahuan pada kedua kelompok memenuhi
asumsi distribusi normal. Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan menggunakan paired
sample t-test.

Tabel 4. Uji Normalitas Kesiapan
Kesiapan Shapiro Wilk
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Statistic Sig Keterangan
Intervensi Pretest 0,970 0,853 Normal
Posttest 0,957 0,642 Normal
Kontrol Pretest 0,922 0,204 Normal
Posttest 0,890 0,067 Normal

Berdasarkan table 4.4 Hasil pengujian normalitas dengan metode Saphiro-Wilk variabel
kesiapan pada kelompok intervensi memperoleh nilai signifikansi 0,853 untuk pretest dan 0,642
untuk posttest. Pada kelompok kontrol, nilai signifikansi yang diperoleh masing-masing sebesar
0,204 pada pretest dan 0,067 pada posttest. Karena seluruh nilai signifikansi berada di atas 0,05,
maka data kesiapan pada kelompok intervensi dan kontrol dinyatakan berdistribusi normal. Maka
analisis data yang digunakan selanjutnya yaitu uji paired sampel t-test.

Tabel 5. Uji Normalitas Delta Pengetahuan dan Kesiapan
Shapiro Wilk
Statistic Sig Keterangan
Intervensi 0,939 0,367 Normal
Kontrol 0,885 0,057 Normal
Intervensi 0,939 0,370 Normal
Kontrol 0,889 0,064 Normal

Delta

Pengetahuan

Kesiapan

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji Shapiro-Wilk, nilai signifikansi delta pengetahuan pada
kelompok intervensi adalah 0,367, sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 0,057. Adapun nilai
signifikansi delta kesiapan masing-masing sebesar 0,370 pada kelompok intervensi dan 0,064 pada
kelompok kontrol. Seluruh nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data
delta pengetahuan dan kesiapan pada kedua kelompok memenuhi asumsi normalitas.

b. Pengaruh Edukasi melalui aplikasi digital Elsimil terhadap Pengetahuan dan
Kesiapan Wanita Pranikah dalam upaya Pencegahan Stunting

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro Wilk didapatkan nilai p-value pada kelompok
intervensi maupun kelompok kontrol adalah p>0,05 yang artinya data berdistribusi normal, maka
analisis yang selanjutnya Uji Paired Sampel T-test.

Tabel 6. Uji Paired Sampel T-test Pengetahuan

° :
Std. 95% Confidence Asymp.Sig

Pengetahuan Mean . .. Interval (2-tailed)
Deviation
Lower Upper
) Pretest 66,80 13,770
Intervensi Posttest 87.53 7.882 -24.869 -16.597 .000
Kontrol —oretest 6490 12472 10919 11288 000

Posttest 80,00 10,985

Pada table 4.6 berdasarkan hasil uji paired sampel t-test menunjukkan adanya perbedaan
yang signifikan antara skor pengetahuan sebelum dan setelah perlakuan pada kelompok intervensi,
dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi melalui
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aplikasi digital Elsimil memberikan perubahan yang signifikan terhadap pengetahuan responden.
Pada kelompok kontrol juga diperoleh p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest setelah responden mempelajari materi
edukasi secara mandiri melalui aplikasi digital Elsimil.

Tabel 7. Uji Paired Sampel T-test Kesiapan
95% Confidence

Kesiapan Mean Std. Interval Sig. (2-tailed)
Deviation
Lower Upper
. Pretest 73,89 7,984
Intervensi Posttest 93,67 3.994 -22.061 -17,493 .000
Kontrol —retest 7089 8772 ;5,5  gg .000

Posttest 82,89 11,366

Pada table 4.7 berdasarkan hasil uji paired sampel t-test menunjukkan bahwa skor kesiapan
pada kelompok intervensi mengalami perubahan yang signifikan antara pengukuran pretest dan
posttest. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga edukasi yang
diberikan melalui aplikasi digital Elsimil dinyatakan memberikan pengaruh terhadap kesiapan
responden. Pada kelompok kontrol juga diperoleh p-value sebesar 0,000 (p<0,05), yang
menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara skor kesiapan sebelum dan sesudah responden
memperoleh materi edukasi secara mandiri.

c. Pengaruh Edukasi melalui aplikasi digital Elsimil terhadap Pengetahuan dan
Kesiapan Wanita Pranikah dalam upaya Pencegahan Stunting

Sebelum melakukan uji independent t-test, peneliti melakukan uji homogenitas data dengan
hasil

Tabel 8. Homogenitas Pengetahuan dan Kesiapan

. Delta
Variabel Kelompok n Mean Sig
Intervensi 15 20,73
Pengetahuan Kontrol 15 15.10 0,906
) Intervensi 15 19,78
Kesiapan Kontrol 15 200 3

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji homogenitas variabel pengetahuan memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,906 (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa varians data pengetahuan
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol bersifat homogen. Sementara itu, variabel
kesiapan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,311 (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa
varians kesiapan pada kedua kelompok juga homogen.
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Tabel 9. Uji Independen Sample T-test Perbedaan Pengaruh Edukasi Melalui aplikasi Digital
Elsimil pada kelompok intervensi dan kontrol Terhadap Pengetahuan Wanita Pranikah dalam
upaya pencegahan stunting

Pengetahuan n Mean SD t p-value
Intervensi 15 20,73 7,469
Kontrol 15 15,10 6,890 2,146 0,041

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji independent t-test terhadap selisih skor pengetahuan,
didapatkan hasil rata-rata peningkatan skor Pengetahuan pada kelompok intervensi 20,73,
sedangakan pada kelompok kontrol sebesar 15,10 hasil analisis menunjukan nilai t =2,146 dengan
p-value 0,041 (p<0,05). Dengan demikian dari hasil ini terdapat perbedaan yang signifikan pada
peningkatan skor pengetahuan kelompok intervensi dan kontrol sehingga HO ditolak dan HI
diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa pemberian edukasi dengan pendampingan
menggunakan media aplikasi digital Elsimil lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang hanya membaca aplikasi secara mandiri.

Tabel 10. Uji Independen Sample T-test Perbedaan Pengaruh Edukasi Melalui aplikasi Digital
Elsimil pada kelompok intervensi dan kontrol Terhadap Kesiapan Wanita Pranikah dalam upaya
pencegahan stunting

Kesiapan N Mean SD t p-value
Intervensi 15 19,78 4,13
Kontrol 15 12,00 5,81 4,225 0,000

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji independent t-test terhadap selisih skor kesiapan, didapatkan
hasil rata-rata peningkatan skor kesiapan pada kelompok intervensi 19,78 sedangakan pada
kelompok kontrol sebesar 12,00 hasil analisis menunjukan nilai t = 4,225 dengan p-value 0,000
(p<0,05). Dengan demikian dari hasil ini terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan
skor kesiapan kelompok intervensi dan kontrol sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hasil
tersebut menunjukan bahwa pemberian edukasi dengan pendampingan menggunakan media
aplikasi digital Elsimil lebih efektif dalam meningkatkan kesiapan dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang hanya membaca aplikasi secara mandiri.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan dalam pelaksanaannya, beberapa
keterbatasan tersebut yakni, pelaksanaan penelitian yang harus menyesuaikan jadwal bimbingan
perkawinan di KUA Kecamatan karangtengah sehingga waktu pelaksanaan penelitian menjadi
terbatas. Penelitian ini hanya dilakukan pada wanita pranikah, sehingga hasil penelitian belum
dapat menggambarkan pengetahuan dan kesiapan calon pengantin secara keseluruhan. Padahal,
upaya pencegahan stunting merupakan tanggung jawab kedua calon pengantin sebagai pasangan
yang akan mempersiapkan kehamilan. Selain itu penggunaan aplikasi Elsimil dipengaruhi oleh
kemampuan responden dalam mengoperasikan telepon pintar serta ketersediaan jaringan internet.
Perbedaan kemampuan penggunaan teknologi dan kualitas jaringan dapat memengaruhi
optimalnya penerimaan materi edukasi oleh responden.
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Pembahasan
Pengaruh Edukasi Aplikasi Digital Elsimil Terhadap Pengetahuan Wanita Pranikah dalam
Upaya Pencegahan Stunting

Penelitian yang dilaksanakan di KUA Kecamatan Karangtengah dengan melibatkan 30
responden wanita pranikah menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan pada
kelompok intervensi setelah memperoleh edukasi melalui aplikasi digital Elsimil. Berdasarkan
hasil paired t-test, diperoleh nilai p sebesar 0,000 (p<0,05), yang menunjukkan adanya perubahan
pengetahuan yang signifikan setelah pemberian edukasi. Pada kelompok kontrol juga ditemukan
perubahan rata-rata skor pengetahuan dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Berdasarkan temuan
tersebut, dapat diketahui bahwa pemberian edukasi melalui aplikasi digital Elsimil berhubungan
dengan perubahan tingkat pengetahuan responden.

Notoatmodjo (2014) menjelaskan bahwa pengetahuan terbentuk setelah seseorang
mengetahui dan mengamati suatu objek melalui proses penginderaan. Pancaindra yang berperan
dalam proses tersebut meliputi penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan, dan perabaan.
Dari berbagai indra tersebut, penglihatan dan pendengaran menjadi sumber utama dalam
memperoleh sebagian besar informasi yang kemudian membentuk pengetahuan seseorang (Fina,
P, Safitri, A, Sari, A et al 2024)

Pemahaman mengenai stunting meliputi pengetahuan tentang pengertian, penyebab, dampak
terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, serta berbagai langkah pencegahannya.
Pemberian edukasi kesehatan kepada calon pengantin dapat menjadi salah satu upaya pencegahan
sejak sebelum kehamilan, terutama melalui pemenuhan kebutuhan gizi ibu dan pengurangan
berbagai faktor yang berisiko. Tingkat pengetahuan yang baik mengenai stunting dapat membantu
seseorang mengenali risiko jangka panjang yang mungkin terjadi sekaligus memahami pentingnya
melakukan tindakan pencegahan.. Pengetahuan seseorang dapat terbentuk dan berkembang
berdasarkan beberapa faktor, antara lain tingkat pendidikan, kemudahan memperoleh informasi
kesehatan, serta adanya kegiatan edukasi yang dilakukan oleh pemerintah maupun institusi terkait
(Ayawalila et al., 2025). Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam pemberian edukasi
kesehatan adalah media penyuluhan, karena penggunaannya dapat membantu meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai upaya pencegahan stunting (Fina, P, Safitri, A, Sari, A et al
2024)

Aplikasi Elsimil menyampaikan informasi mengenai stunting melalui kombinasi teks dan
gambar yang dapat menstimulasi indra penglihatan calon pengantin. Informasi yang diterima dan
dipahami melalui media tersebut selanjutnya dapat menghasilkan efek kognitif berupa
bertambahnya pengetahuan calon pengantin mengenai stunting (Ayawaila et al., 2025). Ibu yang
memiliki pengetahuan yang baik dalam dirinya akan meningkatkan kemampuan dalam upaya
pencegahan stunting (Sukmayenti & Sholihat A, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Asrizul dkk (2024) yang menunjukan bahwa
penggunaan aplikasi digital Elsimil efektif meningkatkan pengetahuan calon pengantin tentang
stunting. Hasil analisis diperoleh nilai p 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
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terdapat pengaruh edukasi melalui aplikasi digital elsimil terhadap tingkat pengetahuan calon
pengantin tentang stunting.

Menurut asumsi peneliti edukasi melalui aplikasi digital Elsimil dapat meningkatkan
pengetahuan calon pengantin mengenai pencegahan stunting karena dalam media edukasi aplikasi
digital elsimil menyajikan informasi yang mudah dipahami, dapat diakses kapan saja, serta
memuat materi yang relevan dengan persiapan sebelum kehamilan. Kemudahan akses terhadap
informasi tersebut memungkinkan responden memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
upaya pencegahan stunting sehingga dapat meningkatkan tingkat pengetahuan mereka.

Pengaruh Edukasi Aplikasi Digital Elsimil Terhadap Kesiapan Wanita Pranikah dalam
Upaya Pencegahan Stunting

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di KUA Kecamatan Karangtengah pada 30
responden wanita pranikah, didapatkan hasil bahwa rata-rata skor kesiapan pada kelompok
intervensi mengalami peningkatan setelah diberikan edukasi menggunakan aplikasi digital Elsimil.
Hasil uji paired t-test menunjukan nilai p 0,000 (p<0,05). Sementara pada kelompok kontrol juga
terdapat perubahan nilai rata-rata kesiapan dengan hasil nilai p 0,000 (p<0,05). Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh edukasi menggunakan aplikasi digital elsimil
terhadap kesiapan wanita pranikah dalam upaya pencegahan stunting.

Slameto menjelaskan bahwa kesiapan (readiness) merupakan kondisi menyeluruh pada diri
seseorang yang memungkinkan individu tersebut memberikan respons terhadap suatu keadaan
dengan cara tertentu (Bulan et al., 2025). Kesiapan wanita dalam mendukung pencegahan stunting
dapat dilihat dari beberapa kondisi, seperti usia di atas 20 tahun, IMT berada pada rentang 18,5—
25, ukuran LiLA lebih dari 23,5 cm, serta kadar hemoglobin di atas 12 g/dL. BKKBN (2021)
menjelaskan bahwa calon pengantin perlu menjalani pemeriksaan kesehatan secara menyeluruh
sebelum memasuki pernikahan. Pemeriksaan tersebut mencakup pengukuran berat badan, tinggi
badan, indeks massa tubuh (IMT), serta pemeriksaan terkait kondisi anemia. Kondisi kesehatan
ibu, termasuk usia ketika menjalani kehamilan dan persalinan, turut berperan dalam menentukan
kondisi berat badan bayi saat lahir. Kehamilan pada usia yang terlalu muda dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya berat badan lahir rendah (BBLR). Temuan tersebut didukung oleh
penelitian Indrasari yang menunjukkan bahwa ibu yang berada pada kelompok usia berisiko, yaitu
kurang dari 20 tahun, memiliki kemungkinan 4,2 kali lebih besar melahirkan bayi dengan BBLR
dibandingkan dengan ibu yang tidak berada pada kelompok usia berisiko. Kehamilan yang terjadi
pada usia remaja juga berkaitan dengan meningkatnya risiko bayi lahir dengan berat badan rendah
maupun kelahiran prematur. Kondisi tersebut dapat berhubungan dengan terjadinya Intrauterine
Growth Restriction (IUGR), yang salah satu faktor penyebabnya adalah perkembangan organ
tubuh ibu yang belum mencapai kematangan secara optimal (Sukmayenti & Sholihat A, 2022).

Program Elsimil menjadi salah satu upaya awal untuk membantu memastikan calon
pengantin memiliki kondisi yang mendukung kesiapan sebelum menikah dan merencanakan
kehamilan. Selain berfungsi sebagai sarana skrining, aplikasi Elsimil juga menyediakan edukasi
serta pendampingan sehingga dapat membantu meningkatkan kesiapan calon pengantin. Edukasi
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dengan media aplikasi elsimil dapat meningkatkan kesiapan karna aplikasi elsimil tidak hanya
digunakan untuk screaning tapi juga untuk memberikan edukasi dan pendampingan kepada calon
pengantin (Zulisa et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Zulisa E dkk (2025) yang menunjukan bahwa
penggunaan aplikasi digital Elsimil efektif meningkatkan kesiapan calon pengantin tentang
stunting. Hasil analisis diperoleh nilai p 0,000 (<0,05). Berdasarkan hasil penelitian tersebut
terdapat pengaruh edukasi melalui aplikasi digital elsimil terhadap kesiapan calon pengantin
tentang stunting (Zulisa et al., 2022).

Menurut asumsi peneliti edukasi melalui aplikasi Elsimil tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga dapat membantu meningkatkan kesiapan calon pengantin dalam
mempersiapkan kehamilan yang sehat sebagai upaya pencegahan stunting. Informasi yang
diperoleh melalui aplikasi diharapkan dapat mendorong responden untuk lebih siap secara fisik,
mental, maupun finansial dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan stunting sebelum
memasuki masa kehamilan.

Perbedaan pengaruh Edukasi Aplikasi Digital Elsimil Kelompok Intervensi dan Kontrol

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di KUA Kecamatan Karangtengah pada 30
responden wanita pranikah, Berdasarkan nilai selisih (delta), kelompok yang memperoleh
intervensi menunjukkan peningkatan pengetahuan dan kesiapan yang lebih besar dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Hasil uji Independent t-test terhadap selisih (delta) Pengetahuan
menunjukan nilai sig (2-tiled) sebesar 0,041 (p <0,05). Sedangkan Hasil uji Independent t-test
terhadap selisih (delta) Kesiapan menunjukan nilai sig (2-tiled) sebesar 0,000 (p <0,05). Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh edukasi melalui aplikasi digital
Elsimil antara kelompok intervensi dan kontrol terhadap pengetahuan dan kesiapan wanita
pranikah dalam upaya pencegahan stunting. Dengan demikian hasil tersebut menunjukan bahwa
edukasi melalui aplikasi digital elsimil memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan
kelompok kontrol yang membaca materi pada aplikasi secara mandiri terhadap peningkatan
pengetahuan dan kesiapan wanita pranikah sebagai upaya pencegahan stunting.

BKKBN mengembangkan aplikasi Siap Menikah dan Hamil (Elsimil) sebagai salah satu
media untuk melakukan skrining awal pada calon pengantin sekaligus memberikan edukasi
mengenai pencegahan stunting. Aplikasi tersebut memuat berbagai informasi yang disajikan
dalam bentuk artikel, teks, serta gambar visual yang berkaitan dengan permasalahan dan
pencegahan stunting. Sebagai media edukasi mengenai stunting berbasis Android, aplikasi Elsimil
menyampaikan berbagai informasi kesehatan melalui perpaduan teks dan elemen grafis. Informasi
tersebut dikemas dalam tampilan yang menarik. Penyajian informasi secara visual dan tekstual
dalam media digital dapat membantu merangsang indra penglihatan sehingga memudahkan
pengguna dalam memahami dan menyerap informasi kesehatan yang disampaikan (Syafril et al.,
2024).

Promosi kesehatan merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan individu, keluarga,
dan masyarakat dalam memelihara serta meningkatkan derajat kesehatannya melalui pemberian
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informasi, edukasi, dan pemberdayaan. Dalam pelaksanaannya, promosi kesehatan dapat
dilakukan dengan berbagai metode dan media, baik melalui komunikasi langsung maupun media
cetak, media elektronik, serta media digital. Pemilihan media yang sesuai akan mempermudah
penyampaian pesan kesehatan sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diterima oleh sasaran
(Hidayani et al., 2025)

Metode ceramah merupakan salah satu metode edukasi kesehatan yang dilakukan melalui
penyampaian informasi secara langsung oleh edukator kepada sasaran. Metode ini memungkinkan
materi disampaikan secara sistematis sehingga sasaran dapat memperoleh penjelasan mengenai
informasi kesehatan yang diberikan. Penggunaan metode ceramah yang didukung dengan media
edukasi dapat membantu memperjelas pesan kesehatan yang disampaikan sehingga informasi
lebih mudah dipahami oleh sasaran (Prakosa et al., 2024).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Herawati dkk (2021) dimana, kelompok
intervensi diberikan edukasi gizi menggunakan media booklet yang disertai konseling, dan
kelompok kontrol hanya diberikan booklet tanpa konseling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok intervensi dan control dengan p 0,000 (p
<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian media edukasi yang disertai penjelasan atau
konseling secara langsung lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dibandingkan apabila
responden hanya menerima media untuk dipelajari secara mandiri. Temuan ini mendukung hasil
penelitian bahwa edukasi menggunakan aplikasi Elsimil yang disertai penjelasan langsung
memberikan peningkatan pengetahuan dan kesiapan yang lebih baik dibandingkan kelompok yang
hanya mempelajari media secara mandiri (Herawati et al., 2021).

Menurut asumsi peneliti, peningkatan pengetahuan dan kesiapan pada kelompok intervensi
yang lebih besar terjadi karna edukasi melalui aplikasi digital elsimil dengan penyampaian edukasi
secara langsung, dapat memberikan kesempatan kepada responden untuk memperoleh informasi
secara lebih terarah, mudah dipahami, serta responden dapat memperoleh penjelasan lebih lanjut
apabila terdapat materi yang belum dipahami. Sedangkan pada kelompok kontrol responden
diminta mempelajari materi edukasi secara mandiri dari dalam aplikasi digital elsimil tanpa
pendampingan. Sehingga diduga proses penerimaan informasi tidak seoptimal kelompok
intervensi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh edukasi melalui aplikasi digital
Elsimil terhadap pengetahuan dan kesiapan wanita pranikah dalam upaya pencegahan stunting di
KUA Kecamatan Karangtengah Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian edukasi melalui aplikasi digital Elsimil terhadap peningkatan pengetahuan wanita
pranikah dengan nilai p-value 0,000. Edukasi melalui aplikasi digital Elsimil juga berpengaruh
terhadap peningkatan kesiapan wanita pranikah dalam upaya pencegahan stunting dengan nilai p-
value 0,000. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi melalui aplikasi
digital Elsimil memberikan pengaruh terhadap pengetahuan dan kesiapan wanita pranikah dalam
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upaya pencegahan stunting, dengan nilai p-value masing-masing sebesar 0,041 untuk pengetahuan
dan 0,000 untuk kesiapan.
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